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Konsep Audit 

Audit : 

Sebuah proses sitematis untuk secara objektif 
mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai 
pernyataan perihal tindakan dan transaksi bernilai 
ekonomi, untuk memastikan tingkat kesesuaian 
antara pernyataan tersebut denngan kriteria yanng 
telah ditetapkan serta mengkomunikasikan hsil-
hasilnya pada para pemakai yang berkepentingan. 

Tujuan Audit internal:

Untuk mengevaluasi kecukupan dan efektivitas 
sistem pengendalian intern perusahaan serta 
menetapkan keluasan dari pelaksanaan tanggung 
jawab yang benar-benar dilakukan. 



Standar Audit Internal 
IIA (Institute of Internal Audit) menetapkan 5 standar mengenai 

tanggung jawab auditor internal yaitu: 

1. Melakukan tinjauan atas keandalan dan integritas 
informasi opersional dan keuangan serta bagaimana hal 
tersebut diidentifikasi , diukur, diklasifikasi dan dilaporkan. 

2. Menetapkan apakah sistem telah didesain untuk sesuai 
dengan kebijakan operasional dan pelaporan, 
perencanaan, prosedur, hukum dan peraturan yang 
berlaku. 

3. Melakukan tinauan mengenai bagaimana aset dijaga, dan 
memverifikasi keberadaan aset tersebut.

4. Mempelajari sumber daya perusahaan untuk menetapkan 
seberapa efektif dan efisien mereka digunakan.

5. Melakukan tinjauan atas operasional dan program 
perusahaan, untuk menetapkan apakah mereka telah 
dilaksanakan sesuai rencana dan apakah mereka dapat 
memenuhi tujuan mereka.  



Jenis Kegiatan Audit

• Audit Keuangan :
memerikasa keandalan dan integritas catatan –catatan 
akuntansi dan menghubungkannya dengan standar pertama 
dari kelima standar lingkup audit internal. 

• Audit Sistem Informasi:
melakukan tinjauan atas pengendalian SIA untuk menilai 
kesesuainnya dengan kebijakan dan prosedur pengendalian 
serta efektivitas dalam menjaga aset perusahaan. 
Lingkupnya secara kasar berhubungan dengan standar 
kedua dan ketiga dari IIA

• Audit Operasional/Manajemen: 
berkaitan dengan penggunaan secara ekonomis dan efisien 
sumber daya serta pencapaian sasaran dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Lingkupnya berhubungan denngan standar 
keempat dan kelima. 



Tinjauan Menyeluruh Proses Audit 
Merencanakan Audit 

Tetapkan lingkup dan tujuan; Organisisr tim audit; Kembangkan pengetahuan 

mengenai operasional bisnis; Tinjauan hasil audit audit sebelumnya;Identifikasi faktor

-faktor resiko; Siapkan program audit. 

Mengumpulkan Bukti Audit

Pengamatan atas kegiatan-kegiatan operasional; Tinjauan dokumentasi; Kuesioner:

Berdiskusi dengan pegawai; Pemeriksaan fisik aset; Konfirmasi melalui pihak ketiga:

Melakukan ulang prosedur; Pembuktian dengan dokumen sumber; Review analitis; 

Pengambilan sampel audit

Mengevaluasi Bukti Audit

Nilai kualitas pengendalian internal; Nilai keandalan informasi; Nilai kinerja

Operasional; Pertimbangkankebutuhan atas bukti tambahan; Pertimbangkan faktor-

faktor resiko; Pertimbangkan faktor materialitas; Dokumentasikan penemuan2 audit

Mengkomunikasikan Hasil Audit

Memformulasikan kesimpulan audit; Membuat rekomendasi bagi pihak manajemen; 

Mempersiapkan laporan audit; Menyajikan hasil-hasil audit kepada pihak manajemen 



Pendekatan Audit Berdasarkan Resiko

1. Tentukan ancaman-ancaman yang 

dihadapi SIA

2. Identifikasi prosedur pengendalian

3. Evaluasi prosedur pengendalian

4. Evaluasi kelemahan yan tidak terungkap 

oleh prosedur pengendalian. 



Tujuan Audit Sistem Informasi 
Dalam melakukan audit sistem informasi auditor harus 

memastikan bahwa tujuan-tujuan berikut terpenuhi yaitu : 

1. Perlengkapan keamanan melindungi perlengkapan 
komputer,program, komunikasi dan data dari akses yang 
tidak sah, modifikasi atau penghancuran. 

2. Pengembangan dan perolehan program dilaksnakan 
sesuai dengan otorisasi khusus dan umum dari pihak 
manajemen. 

3. Modifikasi program dilaksanakan dengan otorisasi dan 
persetujuan pihak manajemen. 

4. Pemrosesan transaksi, file, laporan dan catatan komputer 
lainnya telah akurat dan lengkap

5. Data sumber yang tidak akurat atau yang tidak memiliki 
otorisasi yang tepat diidentifikasi dan ditangani sesuai 
dengan kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. 

6. File data komputer telah akurat, lengkap dan dijaga 
kerahasiaannya.  



Frame Work For Auditing Computer Security



Pengembangan Program

Dua hal yang dapat salah dalam 
pengembangan program yaitu : 

1. Kesalahan yang tidak disengaja karena 
karena adanya kesalahpahaman atas 
spesifikasi sistem pemrograman. 

2. Perintah yang tidak sah yang dengan 
sengaja dimasukkan kedalam program 











Framework for audit of data file control



Computer Audit Software (CAS) atau 

Generalized Audit Software (GAS)

CAS : 

Program komputer yang (berdasarkan 
spesifikasi dari auditor) menghasilkan 
program yang melaksanakan fungsi-fungsi 
audit. 

CAS idealnya sesuai untuk :

• pemeriksaan file data yang besar

• Mengidentifikasi catatan-catatan yang 
membutuhkan pemeriksaan audit lebih 
lanjut. 



Fungsi-Fungsi Umum Software Audit 

Komputer

• Pemformatan ulang

• Manipulasi file

• Perhitungan

• Pemilihan data

• Analisis data

• Pemrosesan file

• Statistik

• Pembuatan laporan. 



Audit Operasional Atas Suatu SIA

Langkah pertama adalah perencanaan  audit, yaitu 
masa pembuatan lingkup dan tujuan audit, 
tinjauan awal atas sistem dilakukan dan program 
audit sementara dipersiapkan. 

Selanjutnya pengumpulan bukti yang mencakup 
kegiatan-kegiatan: 

1. Meninjau kebijakan dokumentasi operasional

2. Melakukan konfirmasi atas prosedur dengan pihak 
manajemen serta personil operasional 

3. Mengamati fungsi-fungsi dan kegiatan operasional

4. Memeriksa rencana dan laporan keuangan serta 
operasional

5. Menguji akurasi informasi operasional

6. Menguji pengendalian. 


